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Abstrak.

Kegiatan literasi sains dapat ditunjang dengan penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT. Metode ini menyajikan kemampuan memahami konsep-
konsep pembelajaran peneyelesaian permasalahan dan pengembangan pemikiran
yang dilakukan bersama anggota kelompok dalam bentuk sebuah permainan
antar tim. Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk mengkaji keefektifan model
kooperatif jenis Team Game Tournament terhadap kemampuan literasi sains di
sekolah dasar khususnya muatan pelajaran IPAS. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi literatur dengan menggunakan data sekunder sebagai
bahan kajian. Sumber kajian penelitian yang digunakan adalah rentang waktu
lima tahun terakhir. Teknik analisis data dilakukan dengan membaca,
menganalisis isi bacaan, mencatat, menyintesis, dan menarik kesimpulan. Hasil
penelitian yang dilakukan dengan mengkaji sembilan sumber literatur dengan
mengaitkan kata kunci sebagai dasar pencarian. Penerapan metode Team Game
Tournament memiliki pengaruh efektif untuk mengembangkan kemampuan
literasi sains pembelajaran IPAS karena pada setiap sintaksnya memiliki aspek
yang melibatkan indikator literasi sains IPAS. Indikator tersebut meliputi konten,
konteks, dan proses sains.

Kata kunci: literasi sains; model kooperatif; Team Game Tournament; IPAS

PENDAHULUAN

Peran penting pendidikan adalah sebagai penentu kualitas bangsa. Pendidikan
hendaklah mengikuti kodrat zaman sebagaimana yang diungkapkan Ki Hajar Dewantara
di mana pendidikan menuntun peserta didik untuk mengembangkan diri, menjaga harkat
dan martabat sesuai dengan perkembangan zaman. Era globalisasi telah membawa
perubahan pada dunia pendidikan yang dikenal dengan pendidikan abad 21, di mana
pendidikan tersebut mengintegrasikan pembelajaran melalui kecakapan literasi,
pengetahuan, keterampilan, sikap, serta mahir dalam mengakses teknologi (Mu’minah,
2021). Kegiatan pembelajaran berfokus pada aktivitas yang mampu melibatkan peserta
didik untuk memiliki keterampilan abad 21 (Mardhiyah, et al., 2021) diantaranya
meliputi keterampilan berpikir kritis, berkolaborasi, inovasi, kreatif, dan kemampuan
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literasi. Saat ini, literasi menjadi sebuah kecakapan penting yang harus siswa
kembangkan dalam mengatasi masalah di kehidupan sehari-hari yang mereka temukan.
Literasi bukan sebatas kegiatan membaca dan menulis, namun juga kegiatan memahami
dan memaknai pengetahuan yang diperoleh kemudian diterapkan untuk mengatasi
permasalahan kehidupan (Aryani, et al., 2024).

Pendidikan di Indonesia belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. Pada
praktiknya, banyak ditemukan masalah-masalah pendidikan, baik yang berkaitan dengan
mutu belajar, kurangnya kesiapan guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar,
dan juga rendahnya kemampun literasi. Pendidikan pada jenjang sekolah dasar belum
sepenuhnya dapat memperoleh target dan tujuan pembelajaran dengan baik
(Kemendikbud, 2020). Melalui pernyataan tersebut, permasalahan kualitas pendidikan di
Indonesia bisa ditanggulangi dengan menyajikan pendidikan yang memiliki mutu sesuai
dengan perkembangan global saat ini, khususnya pada pembelajaran IPAS.

Adanya kurikulum merdeka sebagai dampak dari perkembangan zaman telah
membawa perubahan pada pengintegrasian mata pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS
yang diterapkan di jenjang Sekolah Dasar. Hakikat pembelajaran IPA berkaitan dengan
produk, proses, dan sikap ilmiah (Karini, et al., 2020) dalam hal mempelajari interaksi
antara lingkugan biotik dan abiotik (Ismiyah, et al., 2024). Mekanisme pendidikan IPA
di Sekolah Dasar penting untuk menekankan fokus pada ranah sains, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat sehingga terjadi proses pengembangan pengetahuan dan
pengalaman baru dengan menghasilkan karya berdasarkan konsep dan kompetensi yang
dimiliki siswa. Konsep dasar hakikat IPA perlu ditanamkan melalui proses berpikir
ilmiah (Wahyu, 2024).

Literasi sains merupakan sebuah keterampilan penting agar siswa mampu
menggunakan sains secara efektif (Fuadi, 2020) karena literasi menjadi bagian penting
yang perlu dikembangkan pada pendidikan saat ini (Deming, 2007). Fokus literasi
memuat tiga indikator utama diantaranya konten, konteks, dan proses sains.
Keterampilan literasi sains digunakan sebagai dasar penyelesaian masalah melalui
gagasan pemikiran Kkritis dan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil identifikasi ilmiah

(OEDC, 2019). Kegiatan literasi juga berguna untuk mengakses informasi ilmiah yang
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digunakan untuk menjawab pertanyaan, menjelaskan suatu fenomena yang terjadi, serta
memperluar pemahaman ilmiah (Marwah, 2024).

Lembaga penilaian internasional atau yang dikenal dengan PISA, menunjukkan
bahwa tingkat literasi sains pendidikan di Indonesia masih rendah (Toharudin dalam
Dwisentiarezi, 2021). Beberapa alasan penyebab literasi sains masih rendah diterapkan
di Indonesia karena aktivitas pelajaran cenderung berfokus pada guru dibandingkan
peserta didik, kurang minatnya siswa menpelajari sains sebab penguasaan kompetensi
konten, konteks, dan proses masih kurang (Fuadi, 2020). Hal tesebut juga berkaitan
dengan kegiatan belajar IPA yang cenderung terpaku pada sumber bacaan seperti buku
dan kurang memanfaatkan pembelajaran secara langsung sehingga menyebabkan
kemampuan literasi sains masih rendah (Aisah & Ria, 2024). Penalaran kritis yang
seharusnya didapatkan siswa dalam belajar sains belum sepenuhnya dapat diterapkan
pada kegiatan pembelajaran, selain itu juga dipengaruhi oleh motivasi belajar yang
rendah dalam diri siswa (Landeon, 2022).

Pelaksanaan kegiatan belajar sains yang telah dilaksanakan memiliki pengaruh
terkait rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik. Perlu dipastikan bahwa peserta
didik pada jenjang Sekolah Dasar membutuhkan pembelajaran yang menekankan pada
kebermaknaan, oleh karena itu kegiatan pembelajaran IPA perlu diubah dengan
mempriotaskan konteks, proses, dan konten. Peserta didik tidak hanya tahu akan konsep
sains tetapi juga dapat diterapkannya kemampuan sains pada pemecahan masalah dan
mampu mengambil keputusan berdasarkan berbagai pertimbangan sains (Dwisentiarezi,
2021).

Peningkatan kualitas pembelajaran sains menjadi tantangan bagi guru di abad 21.
Guru yang dapat mendidik siswa dengan pembelajaran abad 21 adalah kunci
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas (Elitasari, 2022). Guru berperan
sebagai komponen penentu kualitas belajar siswa yang meliputi kegiatan menciptakan
suasana belajar aktif, memotivasi belajar, dan menyediakan fasilitas penunjang kegiatan
belajar mengajar (Jumrawarsi & Suhaili, 2021). Supaya siswa memiliki kecakapan
dalam literasi sains, guru dalam melaksanakan pembelajaran IPAS di kelas perlu adanya

strategi pembelajaran berupa pemilihan model dan metode pembelajaran yang sesuai
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kebutuhan siswa. Selain itu, diperlukan kemampuan untuk mengelola kegiatan
pembelajaran menjadi aktivitas yang menyenangkan dan bermakna. Pembelajaran
dengan model kooperatif merupakan model pembelajaran yang didesain pada aktivitas
belajar kelompok untuk memahami materi pelajaran. Melalui model pembelajaran
kooperatif bertujuan agar peserta didik mampu menciptakan kemampuan berpikir,
pemecahan masalah, serta mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan yang
dimiliki (Parwanti, 2020). Salah satu model pembelajaran kooperatif ialah metode Team
Game Tournament.

Metode Team Game Tournament merupakan tipe pembelajaran yang berimplikasi
pada aktivitas seluruh siswa, peran siswa sebagai tutor sebaya dan permainan. Metode
TGT merupakan salah satu teknik pembelajaran kooperatif di mana pada pembelajaran
ini memberikan kesempatan peserta didik untuk belajar dengan sesama siswa dalam
tugas-tugas yang terstruktur. Peserta didik bekerjasama dalam menganalisis dan
mempelajari konsep yang sukar dipahami. Desain permainan dibuat dengan cara setiap
tim berlomba untuk mengumpulkan nilai sebanyak mungkin. Keterlibatan dan
ketertarikan siswa untuk berpartisipasi aktif melalui aktivitas permainan inilah yang
menjadi alasan keefektifan metode pembelajaran. Metode ini juga memiliki keefektifan
dalam mengembangkan sikap menghargai perbedaan pendapat dan kemampuan
bersosialisasi peserta didik (Kamila, et al., 2024). Slavin (2008) mengemukakan terdapat
lima komponen utama metode pembelajaran Team Game Tournament yaitu: 1)
Presentasi di kelas; 2) Tim (kelompok); Game (Permainan); 4) Turnament
(Pertandingan); 5) Rekognisi (Penghargaan Kelompok). Pengaplikasian metode Team
Game Tournament dalam kegiatan berliterasi terutama dalam pembelajaran IPAS
bertujuan agar indikator yang menjadi tujuan literasi sains dapat terpenuhi secara efektif.
METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian studi literatur. Penelitian ini
dilaksanakan dengan langkah menganalisis teori maupun hasil dari sumber penelitian
yang relevan. Metode Team Game Tournament, literasi sains: indikator dan ruang
lingkupnya, pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar digunakan sebagai dasar pencarian

literatur. Jurnal, buku, dan literatur relevan lainnya disesuaikan menurut topik penelitian
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menjadi sumber data sekunder yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan
rentang waktu terbit 5 tahun terakhir (2024-2019). Analisi isi merupakan salah satu
teknik yang akan diunakan dalam penelitian ini. Kegiatan diawali dengan membaca
abstrak, mencatat bagian-bagian penting, menyintesis, dan mengambil kesimpulan
terkait informasi berdasarkan cakupan pembahasan penelitian. Penelitian dibuat untuk
menyajikan informasi deskriptif terhadap keefektifan metode Team Game Tournament
terhadap literasi sains pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan artikel yang dicari berdasarkan kata kunci dan kriteria

keputusan tertentu, diperoleh 8 artikel penelitian yang tersaji dalam tabel berikut:

Judul Penulis Hasil
Penerapan Model lzzudinetal., Hasil penelitian dengan metode PTK
Pembelajaran Team (2022) diperoleh hasil pada siklus | sebesar
Game Tournament (TGT) 80%  menunjukkan nilai  dengan
untuk meningkatkan golongan kurang. Hasil siklus Il sebesar
Kompetensi Literasi 70% nilai siswa dikategorikan baik.
Kelas VI SDN 15 Pernyataan ini menunjukkan adanya
Wermith Kabuapten peningkatan penerapan model
Sorong Selatan Provinsi pembelajran tipe TGT yang berpengaruh
Papua Barat. baik terhadap peningkatan literasi
dengan persentase sebesar 54,2%.
Meningkatkan Malik (2023) Penerapan metode TGT menunjukkan
Kemampuan Literasi terjadinya kenaikan keterampilan literasi
Siswa dalam peserta didik kelas IV tema 9 Kayanya
Penerapan Model Negeriku, Sub Tema 3 Pelestarian
Pembelajaran Teams Sumber Daya Alam di Indonesia. Hasil
Games penelitian pada tahap | sebesar 72,5
Tournament di Sekolah kemudian naik menjadi 80 pada tahap I1.

Dasar

Strategi Inovatif Untuk  Maryati &  Penerapan metode TGT yang dipadukan

Meningkatkan ~ Budaya Saputra bersama media permainan ular tangga
Literasi Dengan Model (2023) memiliki keefektivan dalam
Pembelajaran Kooperatif meningkatkan budaya literasi pada
Tipe TGT dan Media materi sejarah sosial dan budaya.
Ular Tangga Pada Materi Kegiatan literasi dilakukan sebelum
Perubahan  Masyarakat permainan dimulai bertujuan sebagai
Masa Islam di SMP bekal peserta didik dalam menguasai
Muhammadiyah 2 Taman pelajaran.
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Sidoarjo

Pengaruh Metode
Pembelajaran Team
Game Tournament
terhadap Hasil Belajar
Siswa dalam

Pembelajaran IPA Kelas
V SDN 7 Rejang Lebong

Uziah (2022)

Penerapan metode TGT menunjukkan
hasil yang signifikan dibuktikan melalui
pretest maupun posttest. Standar skor
pretest pada kelas kontrol yaitu 35,
sedangkan skor posstest 64. Standar skor
pretest pada kelas uji 43, nilai posttest
64.

Meningkatkan  Aktivitas Hatimah Kegiatan pembelajaran menggunakan
dan Hasil Belajar Peserta (2023) model GREAT: kombinasi Problem
Didik pada Penguatan Based Learning, Predict-Observe-
IPA Menggunakan Model Explain, dan Team Game Tournament
GREAT memiliki pengaruh yang signifikan pada
perlakuan hasil belajar IPA materi gaya
dan gerak di kelas IV SDN Alalak
Selatan 2 dengan nilai rata-rata KKM
lebih dari 75.
Pengaplikasian Model  Nur Aini, et  Metode TGT terbukti efektif
Pembelajaran Kooperatif  al., (2023) mengembangkan sikap aktif dan kinerja
Tipe  Teams  Games belajar kaitannya dengan pembelajaran
Tournament (TGT) Pada besaran dan satuan siswa kelas 4.
Pembelajaran Besaran Setelah dilaksanakan Il sikus tindakan
dan Satuan di Sekolah siswa menjadi lebih aktif
Dasar memperhatikan penjelasan guru,
menyelesaikan tugas, aktif bertanya,
menyampaikan gagasan, percaya diri
dalam bertindak.
Pengaruh Model Karinietal., Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pembelajaran TGT (Team (2020) penggunaan metode TGT dengan Seting
Game Tournament) Lesson Study memiliki keefektifan yang
dengan Seting Lesson signifikan dalam mengembangkan sikap
Study terhadap Sikap ilmiah siswa kelas IV.
IImiah Siswa
Pengaruh model Alfira & Hasil uji eksperimen menunjukkan kelas
pembelajaran  kooperatif Syofyan yang diberikan perlakuan penggunaan
tipe team games (2022) metode TGT  memiliki  dampak
tournament (TGT) substansial pada kinerja belajar peserta

terhadap hasil belajar IPA
daur kehidupan hewan
siswa SD

didik.

Berdasarkan literatur yang tersaji dalam tabel di atas, penggunaan metode Team

Game Tournament memiliki pengaruh khususnya untuk menunjang kemampuan literasi
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sains melalui muatan IPAS di Sekolah Dasar. Indikator literasi sains memuat komponen
pemahaman konsep dan pengetahuan, keterampilan proses mencakup kemahiran
pemikiran reflektif untuk mengatasi permasalahan, serta konteks yang merupakan
kemampuan siswa atau sikap mengaplikasikan pengetahuan ilmiahnya. Sejalan dengan
pernyataan tersebut, Aisah dan Ria (2024) mengemukakan bahwa proses sains erat
kaitannya dengan keterampilan melakukan penelitian melalui cara ilmiah menggunakan
proses berpikir, hasil pemikiran tersebut akan berdampak pada kemampuan dalam
mengatasi persoalan dalam realita kehidupan. Kemampuan ini bertujuan untuk
mendorong kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan (Siarova dalam Qiao, et al.,
2024). Sedangkan dalam pembelajaran IPA perlu adanya penguatan pengetahuan dan
gagasan pemikiran yang dilakukan dengan melibatkan siswa secara langsung pada
pemahaman awal kegiatan berliterasi (Safrizal, 2021). Adanya ketuntasan, hasil belajar
yang meningkat, serta modifikasi prilaku dalam diri siswa menjadi tanda bahwa terdapat
keberhasilan strategi yang digunakan selama proses pembelajaran.

Proses penerapan metode TGT pada setiap langkahnya memiliki aspek tersendiri
guna menunjang kemampuan literasi sains IPAS, diantaranya pada langkah pertama
kegiatan penyampaian materi yang diberikan guru mendukung proses pemahaman
konsep. Langkah kedua penentuan kelompok berkaitan dengan aspek pemahaman dan
sikap yang dibangun karena pembagian kelompok yang dibagi secara heterogen.
Langkah ketiga berupa permainan berkaitan dengan aspek mengaplikasikan pengetahuan
yang dimiliki untuk mengerjakan soal-soal bersama anggota kelompok. Langkah
keempat dan kelima berupa pertandingan (turnamen) dan penghargaan menghubungkan
ketiga komponen yang saling berkaitan.

Selama proses penerapan metode TGT dalam mengembangkan kemampuan literasi
sains IPAS, guru dapat menggunakan media pembelajaran untuk mendukung proses
keberhasilan supaya pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menjadi pengalaman
bagi siswa karena seperti yang tersaji pada latar belakang bahwa masih minimnya
pelibatan proses pembelajaran dengan penggunaan media.
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SIMPULAN

Melalui kajian pustaka diperoleh hasil bahwa pada penerapan metode Team Game
Tournament memiliki pengaruh dan keefektifan untuk mengembangkan kemampuan
literasi sains pembelajaran IPAS karena pada setiap sintaksnya memiliki aspek yang
melibatkan indikator literasi sains IPAS. Indikator tersebut meliputi konten, konteks, dan
proses sains.
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